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 Bahan yang dimakan manusia terbagi menjadi dua, yaitu berasal dari tumbuh-

tunbuhan dan hewan. Dalam konteks ini membahas mengkonsumsi cacing, yang masih 

samar bagi sebagian besar umat Islam hukumnya. Maraknya budidaya cacing yang 

semakin diminati, Cacing kini telah naik derajat dari hewan menjijikan menjadi hewan 

multiguna. Cacing dipercaya memiliki khasiat untuk menyembuhkan penyakit tifus 

dan menambah nafsu makan. Penelitian ini memiliki tujuan agar mengetahui perbedaan 

dalam menetapkan hukum serta mengetahui dalil dan metode Istinbat Mazhab Maliki 

dan Mazhab Syafi’i  tentang hukum mengkonsumsi cacing. 

Penelitian ini bersifat deskriptif yang berupa studi komparatif yaitu 

menggambarkan, menjelaskan, dan menganalisis beberapa hal yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, kemudian membandingkan diantara keduanya. 

Haslil Penel litilan menunjukkan bahwa mazhab Mali lki dan mazhab Syafi'i 

mengenail caci lng se lbaga li makanan, mazhab Mali lkil melmbole lhkannya karelna caci lng 

melngandung banyak manfaat. Sebali lknya mazhab Syafi' li berpendapat haram, karena 

caci lng merupakan hewan yang menji ljikan. Mazhab Mali lk li melnggunakan m letode l 

Isti lnbat ta'llili ylg diiarahkan untuk meineimukan iilllat qliiyasli se ldangkan me ltode Isti lnbat 

Mazhab Syafi'li melnggunakan meltodle ilstlinbat ta'llili yang di arahkan pada p lenemuan 

lllat syar'i. 


